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Lampiran 1. Baku Mutu Air Limbah Industri Tekstil 
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Lampiran 2. Metode Pengujian Sampel 

A. Parameter Warna 

SNI 06-6989.24-2005 Air dan air limbah – Bagian 24: Cara uji warna secara 

perbandingan visual 

1. Prinsip Pengujian 

Cara uji ini digunakan untuk menentukan warna air secara visual. 

Membandingkan warna dari contoh uji dengan warna larutan baku yaitu larutan 

platina kobal dengan mata. Pengujian ini dilakukan terhadap contoh uji air 

dengan warna tidak lebih dari 70 unit Pt-Co. Apabila warna lebih dari 70 satuan 

unit Pt-Co, dilakukan pengenceran langsung pada tabung Nessler 

2. Alat 

➢ Tabung Nessler 50 mL; 

➢ Neraca analitik; 

➢ Labu ukur 100 mL 

3. Bahan 

➢ Air suling; 

➢ Larutan induk warna 500 unit Pt-Co; 

➢ Larutkan 1,246 g kalium kloro platina, K2PtCl6 yang ekivalen dengan 500 mg 

logam platina dan 1,0 g kobal klorida, CoCl2.6H2O yang ekivalen dengan 250 

mg logam kobal; 

➢ larutan baku dengan unit warna 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 60 dan 

70. Ambil secara kuantitatif larutan induk 500 unit Pt-Co masing-masing 

sebanyak 0,5 mL; 1,0 mL; 1,5 mL; 2,0 mL; 2,5 mL; 3,0 mL; 3,5 mL; 4,0 mL; 

4,5 mL; 5,0 mL; 6,0 mL dan 7,0 mL kemudian diencerkan dengan air suling 

menjadi 50 mL di dalam tabung Nessler. 

4. Prosedur Pengujian 

a. Masukkan contoh ke dalam tabung Nessler 50 mL;  

b. Tempatkan tabung Nessler ditempatkan pada alas yang berwarna putih;  

c. Bandingkan warna contoh secara visual dengan larutan baku dimulai dari 

larutan baku paling encer;  

d. Tetapkan warna contoh sesuai dengan skala warna larutan baku yang 

paling mendekati atau berada diantara dua skala larutan baku;  

e. Apabila warna lebih dari 70 unit Pt-Co, dilakukan pengenceran langsung 

pada tabung Nessler. 

5. Perhitungan 

Warna contoh (unit Pt − Co) =
A × 50

B
  

Keterangan: 

A = perkiraan unit warna dari contoh yang diencerkan 

B = mL contoh yang diencerkan 

B. Parameter Krom Total 

SNI 6989.17:2009 Air dan air limbah – Bagian 17: Cara uji krom total (Cr-T) secara 
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Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) – Nyala 

1. Prinsip Pengujian 

Metode ini digunakan untuk penentuan logam krom total (Cr-T) dalam air 

dan air limbah secara spektrofotometri serapan atom (SSA) – nyala pada 

kisaran kadar Cr 0,2 mg/L sampai dengan 10 mg/L dengan Panjang gelombang 

357,9 nm. Analit logam krom dalam nyala udara-asetilen diubah menjadi bentuk 

atomnya, menyerap energi radiasi elektromagnetik yang berasal dari lampu 

katoda dan besarnya serapan berbanding lurus dengan kadar analit. 

2. Alat 

➢ Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)-nyala 

➢ Lampu katoda berongga (Hollow Cathode Lamp/HCL) krom 

➢ Gelas beaker 100 mL dan 250 mL 

➢ Pipet volumetik 10,0 mL dan 50,0 mL 

➢ Labu ukur 50,0 mL; 100,0 mL dan 1000,0 mL 

➢ Erlenmeyer 100 mL 

➢ Corong gelas 

➢ Kaca arloji 

➢ Pemanas Listrik 

➢ Saringan membran dengan ukuran pori 0,45 µm 

➢ Timbangan analitik dengan ketelitian 0,0001 g 

➢ Labu semprot 

3. Bahan 

➢ Air bebas mineral 

➢ Asam nitrat (HNO3) pelat p.a. 

➢ Krom trioksida (CrO3) atau kalium dikromat (K2Cr2O7) 

➢ Gas asetilen (C2H2) HP dengan tekanan minimum 100 psi 

➢ Larutan pengencer HNO3 0,05 M 

Larutkan 3,5 mL HNO3 pekat ke dalam 1000 mL air bebas mineral dalam 

gelas beaker 

➢ Larutan pencuci HNO3 5% (v/v) 

Tambahkan 50 mL asam nitrat pekat ke dalam 800 mL air bebas mineral ke 

dalam gelas beaker 1000 mL, lalu tambahkan air bebas mineral hingga 1000 

mL dan homogenkan 

➢ Udara tekan HP atau udara tekan kompresor 

4. Prosedur Pengujian 

a. Aspirasikan contoh uji ke dalam SSA-nyala lalu ukur serapannya pada 

panjang gelombang 357,9 µm. bila diperlukan, lakukan pengenceran 

b. Catat hasil pengukuran 

5. Perhitungan  

Cr − T (mg/L) = C × fp 

Keterangan: 

C = kadar yang didapat dari hasil pengukuran (mg/L) 

fp = faktor pengenceran 
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Sampel 
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Lampiran 4. Perhitungan Elektron dan Gas yang Dihasilkan dalam Pengolahan 

 

 

 

I × t

Diketahui

I = 3,4 A

Variasi E1T1 Variasi E2T1

t = 30 Menit = 1800 detik t = 30 Menit = 1800 detik

Elektron yang Digunakan 3,4 × 1800 Elektron yang Digunakan 3,4 × 1800

= 0,063 elektron = 0,063 elektron

Variasi E1T2 Variasi E2T2

t = 50 Menit = 3000 detik t = 50 Menit = 3000 detik

Elektron yang Digunakan 3,4 × 3000 Elektron yang Digunakan 3,4 × 3000

= 0,106 elektron = 0,106 elektron

Variasi E1T3 Variasi E2T3

t = 70 Menit = 4200 detik t = 70 Menit = 4200 detik

Elektron yang Digunakan 3,4 × 4200 Elektron yang Digunakan 3,4 × 4200

= 0,148 elektron = 0,148 elektron

96485,3

96485,396485,3

=

=

=

=

=

=

96485,3

96485,3

 ELEKTRON YANG DIGUNAKAN DALAM REAKSI TIAP VARIASI PENGOLAHAN

Elektron yang Digunakan =
96485,3

96485,3

1

4

Variasi E1T1 Variasi E2T1

Elektron yang Digunakan = 0,063 Elektron yang Digunakan = 0,063

= 1 0,063 = 1 0,063

4 4

= 0,016 mol = 0,016 mol

Variasi E1T2 Variasi E2T2

Elektron yang Digunakan = 0,106 Elektron yang Digunakan = 0,106

= 1 0,106 = 1 0,106

4 4

= 0,026 mol = 0,026 mol

Variasi E1T3 Variasi E2T3

Elektron yang Digunakan = 0,148 Elektron yang Digunakan = 0,148

= 1 0,148 = 1 0,148

4 4

= 0,037 mol = 0,037 mol

Mol Gas O2

Mol Gas O2

Mol Gas O2

×
Elektron yang 

Digunakan
Mol Gas O2 =

×

×

×

×

×

× Mol Gas O2

Mol Gas O2

Mol Gas O2

MOL GAS O2

1

2

Variasi E1T1 Variasi E2T1

Elektron yang Digunakan = 0,063 Elektron yang Digunakan = 0,063

= 1 = 1

2 2

= 0,032 mol = 0,032 mol

Variasi E1T2 Variasi E2T2

Elektron yang Digunakan = 0,106 Elektron yang Digunakan = 0,106

= 1 = 1 0,106

2 2

= 0,053 mol = 0,053 mol

Variasi E1T3 Variasi E2T3

Elektron yang Digunakan = 0,148 Elektron yang Digunakan = 0,148

= 1 0,148 = 1

2 2

= 0,074 mol = 0,074 mol

Mol Gas H2Mol Gas H2

Mol Gas H2

Mol Gas H2

Mol Gas H2

Mol Gas H2

Elektron yang 

Digunakan
Mol  Gas H2 =

MOL GAS H2

× 0,148

× 0,0630,063×

× 0,106

×

×

×
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Volume = Jumlah Mol × Volume per mol pada STP

1 mol gas = 22,4 liter/mol

Variasi E1T1 Variasi E2T1

Volume = 0,016 × 22,4 Volume = 0,000 × 22,4

= 0,355 liter = 0,000 liter

Variasi E1T2 Variasi E2T2

Volume = 0,026 × 22,4 Volume = 0,000 × 22,4

= 0,592 liter = 0,000 liter

Variasi E1T3 Variasi E2T3

Volume = 0,000 × 22,4 Volume = 0,000 × 22,4

= 0,000 liter = 0,000 liter

VOLUME GAS O2

Volume = Jumlah Mol × Volume per mol pada STP

1 mol gas = 22,4 liter/mol

Variasi E1T1 Variasi E2T1

Volume = 0,032 × 22,4 Volume = 0,032 × 22,4

= 0,710 liter = 0,710 liter

Variasi E1T2 Variasi E2T2

Volume = 0,053 × 22,4 Volume = 0,053 × 22,4

= 1,184 liter = 1,184 liter

Variasi E1T3 Variasi E2T3

Volume = 0,074 × 22,4 Volume = 0,074 × 22,4

= 1,658 liter = 1,658 liter

VOLUME GAS H2
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Statistik 

A. Hasil Uji Normalitas Hasil Data Hasil Pengolahan Parameter Warna 

EXAMINE VARIABLES=ZRE_1 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE VARIABLES 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 
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B. Hasil Uji Normalitas Hasil Data Hasil Pengolahan Parameter Krom Total 

EXAMINE VARIABLES=ZRE_2 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE VARIABLES 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 
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C. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Variabel Jenis Elektroda dan 

Waktu Kontak Terhadap Parameter Warna 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y1 

  /METHOD=ENTER X1 X2 

  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID). 

 

Regression 
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Charts 
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D. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Variabel Jenis Elektroda dan 

Waktu Kontak Terhadap Parameter Krom Total 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y2 

  /METHOD=ENTER X1 X2 

  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID). 

Regression 
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Charts 
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E. Hasil Analisis Metode Curve Fitting (Linear) Hubungan Pembentukan Gas 

O2 dan H2 Terhadap Parameter Warna 

* Curve Estimation. 

TSET NEWVAR=NONE. 

CURVEFIT 

  /VARIABLES=Y1 WITH X1 

  /CONSTANT 

  /MODEL=LINEAR 

  /PLOT FIT. 
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* Curve Estimation. 

TSET NEWVAR=NONE. 

CURVEFIT 

  /VARIABLES=Y1 WITH X2 

  /CONSTANT 

  /MODEL=LINEAR 

  /PLOT FIT. 
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F. Hasil Analisis Metode Curve Fitting (Linear) Hubungan Pembentukan Gas 

O2 dan H2 Terhadap Parameter Krom Total 

* Curve Estimation. 

TSET NEWVAR=NONE. 

CURVEFIT 

  /VARIABLES=Y2 WITH X1 

  /CONSTANT 

  /MODEL=LINEAR 

  /PLOT FIT. 
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* Curve Estimation. 

TSET NEWVAR=NONE. 

CURVEFIT 

  /VARIABLES=Y2 WITH X2 

  /CONSTANT 

  /MODEL=LINEAR 

  /PLOT FIT. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian  

A. Pembuatan Sampel Penelitian 

 
  

   

 

B. Proses Pengolahan Air Limbah 

   

   


